BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kalau kita mengamati kehidupan munid-mund di sekolah dasar, kita a;lé(an
menjumpai bahwa di antara mereka melakukan kegiatan vyang menyebabi:an
terjadinya peristiwa komunikasi. Peristiwa komunikasi itu berlangsung seilé*ing
dengan perkembangan dan kebutuhan hidupnya. Peristiwa 1tu pun tferus teﬁadi
karena adanya saling ketergantungan atau saling membutuhkan antara yang satu dan
lainnya. Salah satu sarana yang dapat kita saksikan adalah digunakannya bahasa oleh
murid-mund dalam penstiwa tersebut. |

Sekolah memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan bah:asa
murid-murid. Sebagai salah satu lingkungan terjadinya kegiatan belajar, sekt;lah
mempunyai pengaruh terhadap perkembangan bahasa. Perkembangan bahasa mu;ﬁd—
murnid terus berlangsung sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Melalui pengaj aian,
murid-murid terlibat langsung dalam penggunaan bahasa, baik lisan maupun tulisén,

Pada usia sekolah dasar, murid-murid sudah dapat mereaksi rangsan;éan
intelektual atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang menuntut kemampuan
kognitif dengan baik. Kemampuan berbahasa atau kemampuan verbal mund pun
berkembang secara pesat sehingga mampu mengenal dan menguasai perbendaharaan
kata dan dapat berkomunikasi dengan sempuma. Pada usia ini, murid-murid su@dah
gemar membaca, mendengar, menulis, berbicara dengan orang lain, dan berﬁikir
kritis. Selain itu, murid-murid pun sudah mampu menggunakan bahasa sebagai alat
yang betul-betul penting untuk menyampaikan pikiran dan perasaannya.
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Bahasa yang digunakan oleh murid-murid sekolah dasar berbeda dengan

bahasa yang digunakan oleh orang dewasa. Perbedaan yang mencolok disebabkan
oleh faktor usia dan pengalaman kebahasaan. Sebelum murid-murid dapat menguafuésai
bahasa seperti orang dewasa, bahasa yang diperoleh dan digunakan m'urid-mti:érid
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi terjadinya proises
berbahasa, antara lain keluarga, masyarakat, dan sekolah. Murid yang tinggal dal;im
keluarga yang menggunakan bahasa daerah akan berbeda dengan murid vang tinggal
dalam keluarga yang berbahasa Indonesia. Artinya, bahasa yang mula-mula dikuz;_sai
oleh murid adalah bshasa dacrah Setelah memasuki sekolah, murid akan
mempelajari bahasa kedua sechingga kemampuan berbahasanya berkembang, dan

akhirnya dapat menguasai bahasa pertama dan kedua.

Masyarakat Indonesia, termasuk murid-murid sekolah dasar pada umumﬁya
berada di tengah masyarakat yang majemuk. Salah satu wujud dari kemajemukan;itu
adalah beragamnya bahasa yang digunakan oleh masyarakat. Selain bahasa Indone;sia
yang digunakan, bahasa daerah pun ikut mewarnai bahasa yang dlgunakan di
sckolah. Kenyataan ini menunjukkan bahwa masyarakat, termasuk murid-murid: di
Indonesia tergolong bilingual, yakni menguasai bahasa daerah dan bahasa Indoneﬁia.
Oleh karena itu, upaya untuk mengatasi adanya keragaman bahasa tcrscﬁut,
pemerintah Indonesia telah menetapkan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional
dan sebagai bahasa negara bagi bangsa Indonesia. Di dalam kedudukannya sebagai
bahasa negara, antara lain bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa pengantar
resmi di lembaga-lembaga pendidikan (Halim, 1984:22--24),

Melihat kenyataan di atas, pengajaran bahasa bahasa di sekolah dasar
hendaknya mempertimbangkan segala aspek yang mampu mengarahkan tcrjadir;lya
interaksi positif antara guru dengan murid. Salah satu tujuan pembelajaran yézng
ingin dicapai adalah murid-murid mampu menggunakan bahasa Indonesia sebagai
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alat untuk menyampaikan gagasan atau pokok pikiran, baik secara lisan mauﬁun
tulisan. Struktur kalimat yang baik senantiasa mengandung kesatuan pikiran dan ndc
pokok yang baik dan terarah. Di dalam kesatuan pikiran itu lebih ditekankan faktor
isi pikiran. Isi pikiran ini diungkapkan melalui unsur-unsur bahasa yang berkaiian
secara jelas di dalam sebuah kalimat atau ungkapan. Gagasan yang baik akan
menjadi kabur apabila cara mengungkapannya tidak jelas dan kurang komunika:tif.
Oleh karena itu, koherensi dan kemandinan suatn kalimat yang diungkap];an
sangatlah diperiukan sehingga isi atau pokok pikiran menjadi jelas.

Untuk mengetahul proses interakst yang terjach di sekolah dasar, antara léin
dapat dilakukan pengkajian terhadap bahasa lisan yang digunakan oleh murid ketika
belajar. Hal ini didasari bahwa secara kontekstual penggunaan bahasa lisan leij:;ih
sering digunakan daripada bahasa tulis, dapat diketahui secara langsung siipa
penuturnya, dan penutur dapat menjaring ekspresi lawan bicara. Di samping 1ru
pemilihan dan penggunaan unsur-unsur bahasa (fonologi, morfologi, leksikal, dan
sintaksis) dalam bahasa lisan ikut menentukan isi atau pesan yang disampaikan
kepada lawan bicara. Melalui ungkapan atau ujaran lisan, isi pikiran atau gagagan
yang disampaikan itu secara langsung dapat diketahui dan sekaligus dapat
mencerminkan kemampuan berbahasanya. _

Penelitian terhadap penggunaan bahasa lisan pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti, antara lain Indrawati, Hanum, dan Lisnawati, Permasalahan yang dikaji pﬁ:a
peneliti tersebut adalah penggunaan bahasa Indonesia lisan orang dewasa, seperti
penyuluh kesehatan dan fasilitator. Topik pembicaraan yang disampaikan oleh
penyuluh atau fasilitator bersifat temporal dalam situasi nonformal. Fokus analisis
ditiikberatkan pada penggunaan unsur-unsur kebahasaan (fonologi, morfologi,
leksikal, dan sintaksis). Selain itu, tujuan dari penelitian tersebut lebih cendertijng
untuk mengetahui strukfur bahasa lisan seorang responden (penyuluh, fasilitator) dan
pemahaman kelompok lawan bicara terhadap isi pembicaraan dalam topik tertentu:
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Berkaitan dengan penelitian terdahulu, berbagai fenomena yang terjadi dalam
penggunaan bahasa lisan belum seluruhnya dapat dianalisis. Oleh karena !ltu,
kaitannya dengan penelittan ini, selain beberapa hal yang telah dilakukan, ada
beberapa fenomena yang perlu dijadikan pertimbangan. Beberapa hal yang dimakéu_d
adalah mengenai karakteristik bahasa penutur, sikap berbahasa penutur terha&ap
lawan bicara, dan kecenderungan memilih dan menggunakan bahasa lisan dalam
konteks komunikasi. Konteks komunikasi dalam penelitian ini dititikberatkan pada
aktivitas berbahasa secara berkesinambungan, yakni ketika murid-murid meneriéina
penjelasan guru dalam satu kesatuan proses pembelajaran yang bersifat formal. :

Bagi anak-anak dwibahasawan, termasuk murid-murid kelas 5 SD Neéeri
Kedondong Lampung Selatan, intensitas komunikasi lisannya dapat diwamat oieh
keragaman bahasa yang ada di sekitarnya. Dengan adanya bahasa yang beraga;m,
maka dapat menimbulkan perilaku dan kecenderungan penggunaan suatu bahaétésa.
Kecenderungan berbahasa itu secara langsung atau tidak akan mempengarilhi
penggunaan bahasa pada waktu sekolah. Sebagaimana telah dijelaskan oleh Yalya
(1994) bahwa ragam bahasa yang digunakan oleh murid dan fungsi yang diembannya
berhubungan erat dengan hasil pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penggun#an
bahasa lisan pada saat proses belajar-mengajar sangat penting untuk dikaji karéna
ada keterlibatan langsung antara guru, murid, bahan pelajaran, dan tujﬁan
pembelajaran.

Melihat berbagai hal di atas dan hasil penelitian terdahulu, penulis merasa
perlu untuk meneliti “Penggunaan Bahasa Indonesia Lisan Anak-anak Dwibahasa-
wan Kelas 5 SD Negeri Kedondong Lampung Selatan”. Hal ini didasari oleh asumsi
bahwa anak-anak usia sekolah dasar memiliki potensi kebahasaan yang baik, se@m
kontinyu anak-anak terlibat langsung dalam péristiwa komunikasi, dan anak—aﬁak

pada umumnya tergolong dwibahasawan.




1.2 Permasalahan

Penelitian ini difokuskan pada masalah penggunaan.bahasa lisan oleh analicé-
anak dwibahasawan dalam situasi formal, yaitu ketika sedang belajar di sekolaﬁ%,
Adapun pertanyaan yang muncul dalam penclitian ini “Bagaimana scbenamy;i
penggunaan bahasa Indonesia ragam lisan anak-anak dwibahasawan ketikéﬁ
mengikuti proses belajar-mengajar di kelas?”

Berdasarkan pertanyaan di atas, muncul beberapa pertanyaan yang sanga:t
menartk untuk diteliti. Pertanyaan tersebut peneliti rumuskan sebagai berikut. .:

1) Bagaimanakah penggunaan struktur bahasa ragam lisan anak-anak dwibahasawat
kelas 5 sekolah dasar?

2) Sejauh manakah perbedaan penggunaan bahasa ragam lisan antaranak-anak

dwibahasawan kelas 5 sekolah dasar? _

3) Ragam bahasa apa sajakah yang digunakan oleh anak-anak dwibahasawan kelas

5 sekolah dasar ketika mengikuti pelajaran di kelas? "

4) Bagaimanakah fungsi ragam bahasa anak-anak dwibahasawan kelas 5 SD Negeﬁ

Kedondong, Lampung Selatan?

1.3 Tujuan dan manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih
konkret tentang karakteristik dan keragaman bahasa yang digunakan oleh murid-
murid dwibahasawan di lingkungan sekolah. Secara khusus, penelitian ini bertujuan:
1) mendeskripsikan struktur bahasa lisan anak-anak dwibahasawan kelas 5 sekolali_

dasar, ditinjau dan penggunaan fonologi, morfologi, leksikal, dan sintaksis;
2) memperoleh informasi dan gambaran tingkat kebakuan bahasa ragam lisan pada

anak-anak dwibahasawan kelas 5 sekolah dasar;




3)

4)

3)

6)

7)
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mengetahui fungsi bahasa ragam lisan yang digunakan anak-anak dwibahasawa:n
kelas 5 sekolah dasar; |
melihat keterkaitan antara penggunaan ragam dan fungsi bahasa yang digunaka;n
anak-anak dwibahasawan kelas 5 sekolah dasar; .
mengetahui isi/pesan komunikasi yang disampaikan anak-anak dwibahasawa?n
kelas 5 sekolah dasar; ..
melihat keterpahaman guru terhadap isi/pesan yang disampaikan anak—ana:k
dwibahasawan kelas 5 sekolah dasar; dan

memberikan saran pemecahan masalah yang dihadapi, khususnya mengataéi
kesulitan guru dalam memahami bahasa ragam lisan anak-anak dwibahasawail
dalam proses belajar-mengajar di sekolah. Hal ini dimaksudkan agar prose_fs
pembelajaran  bahasa Indonesia tercapai dengan sebaik-baiknya, karen;";.

penggunaan bahasa lisan di daerah Lampung Selatan memiliki komunita%

sendin-sendiri.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengkajian di bidang

sosiolinguistik. Inti permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah

pengkajian tentang penggunaan bahasa ragam lisan yang digunakan oleh penutur

bahasa dilihat dani segi lawan bicara, situasi pembicaraan, isi pembicaraan, dan

fungsi pembicaraan. Dalam penelitian ini juga berupaya memberikan gambaran

tentang ragam bahasa yang digunakan oleh anak-anak dwibahasawan Kelas 5 SD di

sekolah. Selain itu, penehitian ini diharapkan bermanfaat memberikan gambaran dan

sumbangan bagi kepentingan pendidikan, terutama dalam perencanaan pengajaran

bahasa, karena latar belakang kebahasaan anak-anak dapat mempengaruhi::

keberhasilan belajar bahasa.



1.4 Asumsi Penelitian

Penelitian ini bertolak dan beberapa asumsi. Asumsi-asumsi yang dimakéiud-

kan, antara lain sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

3)

6)
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Sebagian besar masyarakat Indonesia menguasai bahasa daerah sebagai bahf‘asa
pertama dan mereka juga menguasai bahasa Indonesia sebagai bahasa kaﬂua
(Kridalaksana, 1983:26).

Dalam kenyataannya bahasa itu tidaklah seragam, di dalamnya mengan@ng
keragaman. Hal ini sebenarnya merupakan hakikat bahasa itu sendiri bahwa
bahasa itu beragam (Rusyana, 1984:104),
Penduduk daerah Lampung terdiri atas dua kelompok masyarakat, yaitu
penduduk asli dan pendatang. Baik bahasa asli Lampung maupun bahhsa
pendatang keberadaannya masih tetap dipelihara dan digunakan oleh masyar.';i%kat
penuturnya, |
Dalam kenyataannya, masyarakat dacrah Lampung, termasuk guru dan mﬁﬁd
dominan menggunakan dua bahasa dalam berkomunikasi, yaitu bahasa daéirah
dan bahasa Indonesia. |
Karena beragamnya bahasa daerah yang ada, masyarakat pemakai bahasé di
daerah Lampung dominan mengalami kontak dan pergeseran bahasa, baik
antarbahasa daerah maupun antara bahasa daerah dan bahasa Indonesia. |
Penggunaan suatu ragam (ragam lisan) tidak saja dipengaruhi oleh faktor-faktor
pendidikan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor di luamya, seperti lingkungan
keluarga dan masyarakat.

Berdasarkan kurikulum yang berlaku sckarang, bahasa Indonesia menjadi mata
pelajaran pokok, dan semua murid kelas 5 sekolah dasar sudah mendapat
pelajaran bahasa Indonesia, termasuk kemampuan menggunakan bahasa lisan
(berbicara).
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8) Dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia diguna]:{an

sebagai bahasa pengantar di dalam dunia pendidikan, tidak terkecuali anak-anak
dwibahasawan Kelas 5 SD Kedondong, Lampung Selatan. Hal ini, antara iéain
dimaksudkan untuk mengatasi berbagai kendala komunikasi yang disebabi{an
oleh beragamnya latar belakang bahasa pertama bagi murid-murid sekolah da;Sar

di Indonesia pada umumnya.

1.5 Definisi Operasional

Untuk menghindan kesalahtafsiran dalam memahami penelitian ini, m;ka
perlu adanya definisi operasional terhadap beberapa istilah, antara lain seba:?gai
berikut.

1) Penggunaan bahasa ialah cara menggunakan bahasa dilihat dari strukrtur
bahasanya (fonologi, morfologi, leksis/kosakata, dan sintaksis). .

2) Ragam lisan ialah ragam tuturan yang terjadi pada anak-anak dwibahasawaﬁ di
sckolah ditinjau dari sarana penggunaannya yang menghendaki kehadiran lav;ran
bicara.

3) Anak-anak dwibahasawan yang dimaksud adalah anak-anak kelas 5 SD Negeri
Kedondong, Lampung Seclatan yang mampu berkomunikasi lisan, minimal &ua

buah bahasa (bahasa tbu/daerah dan hahasa Indonesia).





